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Limbah yang dihasilkan dari usaha peternakan sapi yang berupa urin 
merupakan salah satu penyebab pencemaran lingkungan. Upaya untuk 
mengurangi pencemaran lingkungan yaitu dengan cara mengolah urin menjadi 
pupuk organik cair. Namun, kandungan pupuk organik cair yang berasal dari urin 
sapi tergolong masih rendah jika dibandingkan dengan kandungan unsur hara 
pupuk kimia dalam segi kualitas. Perlunya penambahan bahan lain untuk 
meningkatkan kualitas kandungan kimia pupuk organik cair salah satunya air 
kelapa. Pemberian air kelapa pada pembuatan pupuk organik cair ini diharapkan 
dapat menambah asupan nutrisi yang dibutuhkan mikroba. Sehingga, mikroba 
dapat berkembang dengan baik dan proses perombakan senyawa organik oleh 
mikroba dapat berjalan maksimal. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian air kelapa dengan level yang 
berbeda terhadap kandungan kimia pupuk organik cair. 
Penelitian ini dilaksanakan di peternakan sapi perah Umbul Jaya di Karang 
Asem Rt 05/ 8, Laweyan, Surakarta. Materi yang diguanakan meliputi : urin sapi 
perah Peranakan Fries Holstein (PFH) betina, Effective Microorganism4 (EM4), 
molasses dan air kelapa. Peralatan yang digunakan meliputi : botol  poliethylen 
1,5 liter, ember, corong, penyaring, gelas ukur dan seperangkat alat untuk analisis 
pupuk. Desain penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah 1 liter 
urine + 10 ml EM4 + 10 ml molasses dan air kelapa dengan level yang berbeda 
pada masing – masing perlakuan dengan level sebagai berikut: P1 = 50 ml ; P2 = 
100 ml ; P3 = 150 ml ; P4 = 200 ml. Peubah yang diamati meliputi nilai pH, 
kandungan nitrogen (N), kandungan fosfor (P) dan kandungan kalium (K). Data 
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yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis variansi dan uji lanjut 
Duncan Multiple Range Test (DMRT). Pembuatan pupuk organik cair ini 
dilaksanakan dengan beberapa proses. Proses pertama pengolahan urin menjadi 
pupuk organik cair dan selanjutnya dilakukan analisis laboratorium yang 
dilaksanakan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Program Studi Ilmu 
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. Pengolahan urin 
menjadi pupuk dengan mencampurkan urin, EM4, molasses dan air kelapa sesuai 
dengan perlakuan dan dimasukkan kedalam botol poliethylen kemudian ditutup 
rapat dan difermentasi selama 7 hari.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian air kelapa pada 
pembuatan pupuk organik cair berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap nilai 
pH, kandungan nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K). Nilai pH yang didapat 
berturut-turut yaitu 4,16; 3,71; 3,72 dan 3,73, perlakuan P1 menunjukkan berbeda 
sangat nyata (P<0,01) dengan P2, P3 dan P4, sedangkan pada P2, P3 dan P4 
menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata (P>0,05). Kandungan nitrogen yang 
didapat berturut-turut yaitu 0,215; 0,2383; 0,2583 dan 0,2783 (%), perlakuan P1, 
P2, P3 dan P4 menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata (P<0,01). 
Kandungan fosfor yang didapat berturut-turut yaitu 0,0201; 0,0227; 0,0230 dan 
0,0230 (ppm), perlakuan P1 menunjukkan berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan 
P2, P3 dan P4, sedangkan pada P2, P3 dan P4 menunjukkan hasil yang berbeda 
tidak nyata (P>0,05). Kandungan kalium yang didapat berturut-turut yaitu 0,0910; 
0,0934; 0,0892 dan 0,1035 (ppm), perlakuan P4 menunjukkan berbeda sangat 
nyata (P<0,01) dengan P1, P2 dan P3, sedangkan P1, P2 dan P3 menunjukkan 
hasil yang berbeda tidak nyata (P>0,05).  
Simpulan dari penelitian ini adalah pemberian air kelapa pada pembuatan 
pupuk organik cair dengan level yang berbeda terjadi penurunan nilai pH dan 
peningkatan kandungan kimia pupuk organik cair dengan pemberian air kelapa 
sampai dengan level 200 ml. 
 




THE GIVING OF COCONUT WATER WITH DIFFERENT  
LEVELS TO THE CHEMICAL CONTENT 
OF LIQUID ORGANIC FERTILIZER 
 





Waste produced from cattle business in the form of urine is one of the 
causes of environmental pollution. Efforts to reduce environmental pollution, 
namely by processing urine into a liquid organic fertilizer. However, the content 
of liquid organic fertilizer derived from cow urine is still low when compared 
with the element of chemical fertilizers in terms of quality. The addition of other 
ingredients to improve the quality of the chemical content of a liquid organic 
fertilizer one is using coconut water. The giving of coconut water in a liquid 
organic fertilizer production is expected to increase the intake of nutrients needed 
microbes. Thus, microbes can grow well and the reform process of organic 
compounds by microbes can run up. Based on this, the study aims to determine 
the effect of coconut water with different levels to the chemical constituents of 
liquid organic fertilizer. 
This study was conducted on a dairy farm Umbul Jaya in Karang Asem Rt 
05/8, Laweyan, Surakarta. The material is primarily used include: urinary Fries 
Holstein crossbreed dairy cows (PFH) females, Effective Microorganism4 (EM4), 
molasses and coconut water. Equipment used includes: 1.5 liter poliethylen 
bottles, buckets, funnels, filter, measuring cup and set of tools for the analysis of 
fertilizers. The study design used was completely randomized design (CRD) with 
4 treatments and 6 replications. The treatments were 1 liter of urine + ml EM4 + 
ml molasses and coconut water with different levels of each treatment with the 
level as follows: P1 = 50 ml; P2 = 100 ml; P3 = 150 ml; P4 = 200 ml. The 
parameters observed pH value, nitrogen content (N), phosphorus content (P) and 
potassium content (K). Data were analyzed using analysis of variance and test of 
Duncan Multiple Range Test (DMRT). This study was conducted in two stages. 
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The first stage was processing urine into fertilizer and the second phase was 
laboratory analysis carried out in chemical laboratories and soil fertility Faculty of 
Agriculture, Sebelas Maret University Surakarta. Processing urine into fertilizer 
by mixing urine, EM4, molasses and coconut water in accordance with the 
treatment and put into bottles then sealed and fermented for 7 days. 
The results showed that giving coconut water in a liquid organic fertilizer 
was highly significant (P <0.01) the pH value, nitrogen content (N), phosphorus 
content (P) and potassium (K). The pH values obtained consecutively 4.16; 3.71; 
3.72 and 3.73, P1 treatment showed highly significant (P <0.01) with P2, P3 and 
P4, while the P2, P3 and P4 show different results was not significant (P> 0.05). 
The nitrogen content obtained consecutively 0.215; 0.2383; 0.2583 and 0.2783%, 
treatment P1, P2, P3 and P4 showed a highly significant (P <0.01). The 
phosphorus content obtained consecutively 0.0201; 0.0227; 0.0230 and 0.0230, P1 
treatment showed highly significant (P <0.01) with P2, P3 and P4, while the P2, 
P3 and P4 show different results was not significant (P> 0.05). Potassium content 
obtained consecutively 0.0910; 0.0934; 0.0892 and 0.1035, P4 treatment showed 
highly significant (P <0.01) with P1, P2 and P3, while the P1, P2 and P3 showed 
different results was not significant (P> 0.05).  
The conclusions of this research is the coconut water in a liquid organic 
fertilizer with different levels decrease and increase in the pH value of the 
chemical constituents of liquid organic fertilizer with the provision of coconut 
water to the level of 200 ml. 
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